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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan aplikasi MySimkari (Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian Kejaksaan Republik Indonesia) serta pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja
pegawai pada Kejaksaan Negeri Tanggamus. Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji bagaimana
implementasi sistem informasi berbasis digital mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan kepegawaian,
mempercepat proses administratif, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat dan efisien.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk
memahami fenomena implementasi aplikasi MySimkari secara menyeluruh dalam konteks organisasi.
Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive berdasarkan peran dan keterlibatan mereka dalam
penggunaan sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi aplikasi MySimkari memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Sistem ini mampu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data kepegawaian, mempercepat penyelesaian tugas
administratif, serta meningkatkan akurasi dan transparansi informasi. Selain itu, koordinasi antar unit kerja
menjadi lebih terintegrasi dan proses pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan berbasis data.
Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan
infrastruktur teknologi, kurangnya pelatihan bagi pegawai, serta adanya ketidaksesuaian antara sistem
dengan kondisi operasional di lapangan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa aplikasi MySimkari
memiliki peran strategis dalam mendukung peningkatan kinerja pegawai melalui digitalisasi sistem
kepegawaian. Meskipun demikian, optimalisasi pemanfaatan sistem masih memerlukan perbaikan, terutama
pada aspek teknis dan sumber daya manusia. Adapun saran yang dapat diberikan antara lain perlunya
peningkatan kualitas infrastruktur teknologi, penyelenggaraan pelatihan secara berkelanjutan bagi
pegawai, serta pengembangan sistem yang lebih adaptif terhadap kebutuhan organisasi. Dengan demikian,
implementasi MySimkari diharapkan dapat berjalan lebih optimal dan memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian, MySimkari, Kinerja Pegawai, Digitalisasi
Administrasi.

Pendahuluan

Perkembangan lingkungan organisasi yang semakin dinamis dan kompetitif di era globalisasi menuntut
setiap instansi, baik sektor publik maupun swasta, untuk mampu beradaptasi secara cepat dan tepat. Salah satu
faktor kunci yang menentukan keberhasilan organisasi dalam menghadapi tantangan tersebut adalah kualitas
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki (Gutierrez-Gutierrez et al., 2018). SDM tidak lagi dipandang sekadar
sebagai faktor produksi, melainkan sebagai aset strategis yang memiliki peran sentral dalam mendorong
efektivitas, efisiensi, serta keberlanjutan kinerja organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang optimal
menjadi kebutuhan mendesak guna menciptakan kinerja pegawai yang unggul dan berdaya saing tinggi (Nugroho,
2022).

Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja yang tinggi mencerminkan kemampuan individu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif, efisien, dan sesuai dengan standar yang telah
ditentukan (Rakatama & Chaerudin, 2021). Namun demikian, dalam praktiknya, kinerja pegawai sering kali
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi aspek
psikologis seperti motivasi kerja dan efikasi diri, sedangkan faktor eksternal dapat berupa lingkungan kerja, sistem
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komunikasi organisasi, serta kebijakan manajemen yang diterapkan (Kuswati, 2020).

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penting yang mendorong individu untuk bekerja secara optimal.
Tingkat motivasi yang tinggi akan mendorong pegawai untuk menunjukkan semangat, komitmen, dan tanggung
jawab dalam menyelesaikan pekerjaan (Sugiarto & Nanda, 2020). Selain itu, efikasi diri atau keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas juga memiliki peran yang tidak kalah penting. Individu
dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri, gigih dalam menghadapi tantangan, serta
mampu mengatasi hambatan dalam pekerjaan. Di sisi lain, komunikasi yang efektif dalam organisasi juga menjadi
faktor penentu dalam menciptakan koordinasi kerja yang baik, meminimalisir kesalahpahaman, serta
meningkatkan sinergi antarpegawai (Rudyanto et al., 2021).

Meskipun berbagai faktor tersebut telah banyak dikaji dalam literatur manajemen sumber daya manusia,
dalam kenyataannya masih terdapat berbagai permasalahan yang mengindikasikan belum optimalnya kinerja
pegawai (Hermingsih & Purwanti, 2020). Beberapa permasalahan yang sering muncul antara lain rendahnya
tingkat motivasi kerja, kurangnya rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas, serta belum terjalinnya
komunikasi yang efektif antarpegawai maupun antara atasan dan bawahan. Kondisi ini dapat berdampak pada
menurunnya produktivitas kerja serta tidak tercapainya target organisasi secara maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami hubungan antarvariabel tersebut serta pengaruhnya
terhadap kinerja pegawai (Farisi ef al., 2020).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan efikasi diri terhadap
kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan, serta mengkaji peran komunikasi sebagai faktor pendukung
dalam meningkatkan kinerja (Hasanah & Kristiawan, 2019). Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian
ini untuk memperoleh gambaran empiris mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis (Purwanto, 2020).
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang manajemen sumber daya
manusia, khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai. Sementara itu,
secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pihak manajemen dalam
merumuskan kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai secara berkelanjutan
(Putri & Astuti, 2022).

Impelementasi Sistem Informasi Manajemen Karier (MySimkari)

Sistem informasi merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari berbagai komponen yang saling terintegrasi,
seperti perangkat keras, perangkat lunak, basis data, prosedur, dan sumber daya manusia, yang berfungsi untuk
mengolah data menjadi informasi yang bernilai guna bagi organisasi (Andriall & Nasir, 2023). Dalam konteks
manajemen modern, sistem informasi tidak hanya berperan sebagai alat pengolah data, tetapi juga sebagai
instrumen strategis yang mendukung proses perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan secara lebih
efektif dan efisien (Erpurini, 2019). Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi sistem
informasi dari yang sebelumnya bersifat manual menjadi berbasis komputerisasi dan jaringan, sehingga
memungkinkan penyajian informasi secara lebih cepat, akurat, dan real-time. Salah satu bentuk penerapan sistem
informasi dalam organisasi adalah sistem informasi manajemen kepegawaian, yaitu sistem yang dirancang untuk
mengelola seluruh data dan aktivitas yang berkaitan dengan sumber daya manusia secara terstruktur dan
terintegrasi. Sistem ini mencakup berbagai fungsi, seperti pengelolaan data pegawai, riwayat jabatan, pendidikan
dan pelatihan, penilaian kinerja, serta pengembangan karier, sehingga organisasi dapat melakukan pengelolaan
SDM secara lebih sistematis dan berbasis data (Deni et al., 2020). Dalam perspektif administrasi publik, penerapan
sistem informasi kepegawaian juga menjadi bagian dari upaya reformasi birokrasi yang bertujuan untuk
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pelayanan publik. MySimkari sebagai salah satu aplikasi
sistem informasi manajemen karier merupakan inovasi digital yang dikembangkan untuk mendukung pengelolaan
kepegawaian secara lebih modern dan efisien. Sistem ini hadir untuk menggantikan proses manual yang cenderung
lambat dan rentan terhadap kesalahan, dengan menyediakan platform digital yang mampu mengintegrasikan
seluruh data kepegawaian dalam satu sistem yang terpusat (Syaputri & Effiyaldi, 2023). Melalui MySimkari,
berbagai proses administrasi seperti pencatatan data pegawai, monitoring kinerja, hingga pengelolaan karier dapat
dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan transparan. Secara teoritis, keberhasilan implementasi sistem informasi
seperti MySimkari dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu aspek teknologi, organisasi, dan manusia. Dari
sisi teknologi, sistem harus memiliki kualitas yang baik, mudah digunakan, dan dapat diandalkan dalam
operasionalnya (Barusman, 2024).

Dari sisi organisasi, diperlukan dukungan manajemen, kebijakan yang mendukung, serta ketersediaan
infrastruktur yang memadai (Nabawi, 2019). Sementara itu, dari sisi manusia, tingkat kompetensi, sikap, dan
penerimaan pengguna terhadap sistem menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan implementasi.
Selain itu, model penerimaan teknologi menjelaskan bahwa penggunaan sistem sangat dipengaruhi oleh persepsi
pengguna terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan, di mana sistem yang dianggap bermanfaat dan mudah
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digunakan akan lebih diterima dan dimanfaatkan secara optimal. Implementasi MySimkari juga memberikan
dampak signifikan bagi organisasi, antara lain meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses administrasi,
meningkatkan akurasi data, serta mendorong transparansi dalam pengelolaan kepegawaian. Dengan adanya sistem
yang terintegrasi, organisasi dapat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja pegawai secara lebih
objektif dan komprehensif. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi MySimkari dapat diukur melalui beberapa
indikator, seperti kemudahan penggunaan, kecepatan akses informasi, keakuratan data, tingkat pemanfaatan
sistem, kualitas infrastruktur teknologi, serta tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem tersebut (Sunarta, 2019).

Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan salah satu aspek penting dalam organisasi yang mencerminkan tingkat
keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja tidak
hanya diukur dari hasil akhir berupa output pekerjaan, tetapi juga mencakup proses kerja, perilaku, sikap, serta
tingkat kedisiplinan dalam menjalankan tugas. Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, kinerja sering
dikaitkan dengan produktivitas kerja, yaitu kemampuan individu dalam menghasilkan hasil kerja yang optimal
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efisien (Purwanto, 2020). Kinerja pegawai menjadi
indikator utama dalam menilai keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sehingga
organisasi perlu mengelola dan meningkatkan kinerja pegawainya secara berkelanjutan. Secara teoritis, kinerja
pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari dalam diri individu
maupun dari lingkungan kerja (Jusup & Husin, 2022). Salah satu pendekatan yang umum digunakan menyatakan
bahwa kinerja merupakan fungsi dari kemampuan dan motivasi, di mana kemampuan mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman, sedangkan motivasi berkaitan dengan dorongan internal maupun eksternal yang
mempengaruhi perilaku kerja individu. Selain itu, faktor lingkungan kerja seperti kepemimpinan, budaya
organisasi, sistem kerja, serta dukungan teknologi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai (Hutagalung, 2022). Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi menjadi salah satu faktor
penting yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, karena sistem yang baik dapat membantu
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara lebih cepat, tepat, dan terstruktur. Pengukuran kinerja pegawai
merupakan proses evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pegawai mampu mencapai standar
kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi (Panjaitan, 2017). Pengukuran ini harus dilakukan secara objektif,
sistematis, dan menggunakan indikator yang terukur agar hasilnya dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan, seperti pemberian penghargaan, promosi jabatan, maupun pengembangan kompetensi. Indikator yang
digunakan dalam mengukur kinerja pegawai umumnya meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu
dalam menyelesaikan tugas, tingkat tanggung jawab, serta kemampuan bekerja sama dalam tim. Selain itu, dalam
konteks organisasi modern, indikator seperti kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, inovasi, serta
pemanfaatan teknologi juga menjadi aspek penting dalam menilai kinerja pegawai (Apridani et al., 2021). Dengan
demikian, kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh sistem dan lingkungan
kerja yang mendukung, sehingga diperlukan pendekatan yang komprehensif dalam upaya peningkatan kinerja
tersebut (Hendrik et al., 2016).

Hubungan Implementasi MySimkari dengan Kinerja Pegawai

Implementasi sistem informasi manajemen karier seperti MySimkari memiliki hubungan yang erat dengan
peningkatan kinerja pegawai dalam organisasi. Secara konseptual, penerapan sistem informasi yang efektif dapat
membantu mempercepat proses kerja, meningkatkan akurasi data, serta mempermudah akses terhadap informasi
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, pegawai dapat bekerja secara
lebih efisien karena berbagai aktivitas administratif yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat diotomatisasi
melalui sistem digital (Erpurini, 2019). Hal ini tidak hanya mengurangi beban kerja, tetapi juga meminimalkan
potensi kesalahan yang dapat terjadi dalam proses pengolahan data. Dari perspektif teori teknologi informasi,
penggunaan sistem yang memiliki tingkat kemudahan dan manfaat yang tinggi akan meningkatkan produktivitas
pengguna, karena pegawai cenderung lebih termotivasi untuk memanfaatkan sistem tersebut dalam mendukung
pekerjaannya (Andriall & Nasir, 2023). Selain itu, implementasi MySimkari juga mendorong terciptanya
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan kepegawaian, karena seluruh data dan aktivitas pegawai
terdokumentasi secara sistematis dan dapat dipantau secara real-time. Kondisi ini secara tidak langsung akan
meningkatkan disiplin dan tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugasnya, karena adanya sistem
pengawasan yang lebih jelas dan objektif. Lebih lanjut, sistem informasi seperti MySimkari juga memungkinkan
organisasi untuk melakukan monitoring dan evaluasi kinerja pegawai secara lebih komprehensif, sehingga
manajemen dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam pengembangan sumber daya manusia. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik implementasi MySimkari dalam suatu organisasi, maka
semakin besar kontribusinya dalam meningkatkan kinerja pegawai, baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun
efisiensi kerja secara keseluruhan (Erpurini, 2019).
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Kerangka Pikir

Implementasi Aplikasi MySimkari

v

Target Kebijakan

Seluruh Pegawai Kejaksaan Negeri
Tanggamus
Dampak ¢
Positif | Negatif
Analisis ‘

1. Implementasi aplikasi MySimkari berdampak terhadap hasil
kinerja

2. Peran Aplikasi MySimkari dapat meningkatkan hasil kinerja
pegawai pada Kejaksaan Negeri Tanggamus

Gambar 1. Kerangka Pikir

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada pengukuran variabel secara objektif dan analisis data menggunakan teknik
statistic (Walidin et al., 2015). Metode yang digunakan adalah survei, yaitu pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner kepada responden yang menjadi subjek penelitian. Desain penelitian ini bersifat cross-sectional, di
mana data dikumpulkan dalam satu periode waktu tertentu untuk menggambarkan kondisi yang sedang terjadi
serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan kajian teori.

Lokasi penelitian dilaksanakan pada instansi yang menjadi objek penelitian, yang dipilih berdasarkan
relevansi dengan permasalahan yang diteliti. Waktu penelitian mencakup tahap persiapan, pengumpulan data,
hingga pengolahan dan analisis data. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berada dalam
lingkup organisasi tersebut. Mengingat keterbatasan waktu dan sumber daya, maka penentuan sampel dilakukan
dengan teknik sampling tertentu, seperti purposive sampling atau probability sampling, tergantung pada
karakteristik populasi. Penentuan jumlah sampel dapat menggunakan rumus Slovin atau pendekatan lain yang
relevan, sehingga diperoleh jumlah responden yang representatif dan mampu mencerminkan kondisi populasi
secara keseluruhan.

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent
variable). Variabel bebas merupakan faktor yang diduga memengaruhi perubahan pada variabel terikat, sedangkan
variabel terikat merupakan hasil atau konsekuensi dari adanya pengaruh variabel bebas. Setiap variabel
dioperasionalkan ke dalam indikator-indikator yang disusun berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu,
sehingga memiliki landasan konseptual yang kuat. Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert,
yang memungkinkan responden untuk memberikan penilaian terhadap pernyataan yang disajikan dalam bentuk
tingkat persetujuan, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun secara sistematis sesuai dengan indikator variabel.
Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen tersebut diuji terlebih dahulu melalui uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur dalam
menghasilkan data yang stabil. Pengujian ini biasanya dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment
untuk validitas dan koefisien Cronbach’s Alpha untuk reliabilitas. Instrumen dinyatakan layak digunakan apabila
memenuhi kriteria valid dan reliabel sesuai standar yang ditetapkan dalam penelitian kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen,
laporan, serta literatur yang relevan dengan topik penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan tetap
memperhatikan etika penelitian, seperti memberikan penjelasan kepada responden mengenai tujuan penelitian
serta menjamin kerahasiaan jawaban yang diberikan.
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Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dari analisis deskriptif yang bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai karakteristik responden serta distribusi jawaban terhadap masing-masing variabel.
Selanjutnya, dilakukan analisis inferensial untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum pengujian hipotesis, data
terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas, guna memastikan bahwa data memenuhi persyaratan analisis regresi. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan analisis regresi linier, baik secara parsial melalui uji t maupun secara simultan melalui
uji F, untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, koefisien
determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi pada
variabel terikat. Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik,
sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan
metode yang digunakan tersebut, diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran empiris yang jelas
mengenai hubungan antar variabel serta menghasilkan temuan yang relevan sebagai dasar pengambilan keputusan
maupun pengembangan penelitian selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan
Pengalaman dan Persepsi terhadap Aplikasi MySimkari

Tabel 1. Hasil Wwancara Perihal Pengalaman dan Persepsi terhadap Aplikasi MySimkari

No Pertanyaan Jawaban Narasumber
1. | Bagaimana aplikasi Aplikasi ini memberikan Syakban Zakia, S.H.

MySimkari kontribusi yang besar dalam
membantu dalam meningkatkan efisiensi pekerjaan
meningkatkan di Kejaksaan Negeri Tanggamus.
efisiensi pekerjaan di Proses administrasi kepegawaian
Kejaksaan Negeri lebih cepat, akurat, dan
Tanggamus? terorganisir dengan baik sehingga

mempermudah pengelolaan
informasi terkait data
kepegawaian.

Aplikasi ini sangat membantu Bambang Wulan
dalam mempercepat pengelolaan | Purnomo, S.H.
data kepegawaian. Pencatatan
data yang lebih rapi dan
terstruktur, mengurangi
kemungkinan human erorr.

Aplikasi ini memberikan Joko Langbuono,
peningkatan signifikan dalam hal | S.Kom.

efisiensi kerja, khususnya
Dalam pengelolaan data
kepegawaian, mengurangi risiko
Kesalahan dalam pencatatan dan

pengarsipan
2. Dalam hal pengelolaan Tugas | Aplikasi MySimkari memberikan | SyakbanZakia, S.H.
Administratif, bagaimana dampak positif yang signifikan
aplikasi MySimkari dalam pengelolaan tugas
mempengaruhi cara bekerja? administratif. Proses pencatatan

dan pelaporan menjadi lebih
terstruktur dan terorganisir.
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Pengelolaan tugas administrative | Bambang Wulan
di Kejaksaan Negeri Tanggamus | Purnomo, S.H.
sebelumnya, banyak pekerjaan
administratif yang dilakukan
secara manual, menghabiskan
banyak waktu dan rentan
kesalahan. Dengan MySimkari,
semua tugas administratif kini
dapat dikelola secara digital,
mempermudah proses,
mengurangi beban pekerjaan, dan
memastikan akurasi data yang
lebih tinggi.

Pengelolaan tugas administratif | Joko Langbuono,
menjadi lebih efisien, pengarsipan| S.Kom.

data, pencatatan kehadiran, dan
pengelolaan dokumen yang
sebelumnya dilakukan secara
manual. Dengan fitur-fitur yang
tersedia, MySimkari mempercepat
penyelesaian tugas admnistratif,
segingga meningkatkan
produktivitas dan mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi MySimkari
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas pengelolaan administrasi
kepegawaian di Kejaksaan Negeri Tanggamus. Seluruh informan sepakat bahwa penggunaan aplikasi ini mampu
mempercepat proses kerja, meningkatkan kerapihan serta keteraturan pencatatan data, dan meminimalkan
kesalahan yang sebelumnya sering terjadi pada sistem manual. Selain itu, digitalisasi melalui MySimkari juga
mempermudah berbagai proses administratif, seperti pengarsipan dokumen, pencatatan kehadiran, serta
pengelolaan kenaikan pangkat dan gaji berkala. Dengan demikian, aplikasi ini tidak hanya meningkatkan akurasi
data, tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi beban kerja pegawai dan meningkatkan produktivitas secara
keseluruhan.

Dampak Implementasi Aplikasi MySimkari terhadap Hasil Kerja

Tabel 2. Hasil Wwancara perihal Dampak Impelementasi Aplikasi MySimkari terhadap Hasil Kinerja
No Pertanyaan Jawaban Narasumber

L. Bagaimana Implementasi aplikasi Syakban Zakia, S.H.
implementasi dari aplikasi [MySimbkari telah memberikan
MySimkari berpengaruh pengaruh yang signifikan
terhadap Hasil Kinerja?  terhadap hasil kinerja di
Kejaksaan Negeri Tanggamus.
Dengan otomatis dan
digitalisasi dalam pengelolaan
data kepegawaian, wakti yang
sebelumnya terbuang untuk
proses manual kini bisa
dialohkan ke tugas-tugas yang
leboh produktif. Hal ini
tentunya meningkatkan
efisiensi kerja dan
menghasilkan kinerja yang
lebih optimal.
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|Aplikasi MySimbkari berperan
besar dalam meningkatkan
hasil kinerja di Kejaksaan
INegeri Tanggamus. Dengan
sistem yang lebih terintegrasi
dan terstruktur, proses
pengelolaan data kepegawaian
menjadi lebih cepat dan
akurat. Akibatnya tugas
administratif dapat
diselesaikan dengan lebih baik
dna cepat, yang pada
gilirannya meningkatkan
lkualitas dan hasil kinerja
keseluruhan di lingkungan
kerja.

Bambang Wulan
Purnomo, S.H.

Implementasi aplikasi
MySimkari memberikan
dampak positif terhadap
hasilkinerja, terutama
dalamhal efisiensi dan akurasi.
Proses-proses yang
sebelumnya dilakukan secara
imanual kini dapat diselesaikan
secara otomatis, mengurangi
potensi keselahan dan
mempercepat waktu
pengerjaan. Dengan
pengelolaan yang lebih efekti,
kinerja pegawai meningkat,
dan layanan yang diberikan
menjadi lebih responsif dan
berkualitas.

Joko Langbuono, S.kom.

2. Apakaj terdapat dampak
positif dalam hal kordinasi
antara unit atau bagisan
kerja yang dirasakan setelah
menggunakan aplikasi ini ?

Setelah implementasi aplikasi
MySimkari, koordinasi antara
unit atau bagian kerja di
Kejaksaan Negeri Tanggamus
menjadi lebih lancar dan
terstruktur. Sistem yang
terintegrasi memungkinkan
setiap unit untuk mengakses
informasi yang diperlukan
dengan cepat dan mudah,
sehingga meminimalkkan
hambatan komunikasi antar
bagian. Hal ini mempercepat
penyelesaiian tugas bersama
dan meningkatkan sinergi
antar unit kerja.

Syakban\ Zakia, S.H.
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Penggunaan aplikasi
MySimkari

memberikan dampak positif
dalam hal koordinasi antar
unit kerja di Kejaksaan
Negeri Tanggamus. Dengan
sistem yang mempermudah
akses dan pembaruan data
secara real-time, setiap
bagian dapat bekerja lebih
transparan dan terhubung
dengan lebih efisien. Ini
meningkatkan

kolaborasi antar bagian,
memungkinkan proses
pekerjaan yang lebih cepat
dan tanpa kendala
komunikasi yang sebelumnya
sering muncul.

Bambang Wulan
Purnomo, S.H.

Aplikasi MySimkari telah
membawa dampak positif
yang besar terhadap
koordinasi antara unit kerja.
Dengan adanya sistem yang
terintegrasi, setiap bagian
kerja dapat berbagi data dan
informasi secara lebih mudah
dan efisien. Proses
koordinasi menjadi lebih
cepat karena tidak ada lagi
kendala pengiriman
dokumen manual, yang
sebelumnya mempengaruhi
kelancaran alur kerja antar
unit. Hal ini memudahkan
tim untuk bekerja secara
lebih sinergis.

Joko Langbuono, S.Kom.

3. Apakah aplikasi
MySimkari berperan dalam
pengambilan keputusan
yang lebih cepat dan tepat?

Aplikasi MySimkari sangat
berperan dalam mempercepat
dan mempermudah
Pengambilan keputusan di
Kejaksaan Negeri
Tanggamus. Dengan data
kepegawaian yang tersaji
secara terstruktur dan dapat
diakses dengan cepat, para
pengambil keputusan

dapat memperoleh informasi
yang dibutuhkan

dalam waktu singkat. Hal ini
memungkinkan merekauntuk
membuat keputusan yang
lebih tepat dan berdasarkan
data yang akurat.

Syakban Zakia, S.H.
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Implementasi aplikasi Bambang Wulan
MySimkari telah Purnomo, S.H.
Membantu pengambilan

keputusan yang lebih cepat
dantepat. Dengan adanya
sistem yang menyajikan data
secara real-time dan
terintegrasi, keputusan

bisa diambil dengan lebih
efisien karena tidak ada lagi
kendala dalam mencari
informasi. Pengambil
keputusan dapat segera
mengakses data kepegawaian
yang relevan,sehingga
mempercepatproses analisis
dan pengambilan langkah

yang tepat.
Aplikasi MySimkari Joko Langbuono,
berperan penting dalam S.Kom.

mendukung pengambilan
keputusan yang lebih cepat
dan tepat. Sistem yang
terintegrasi memungkinkan
informasi terkait pegawai
dan tugas administrarif dapat
diakses dengan mudah dan
akurat. Dengan data yang
tersaji dengan jelas dan real-
time, pengambilan keputusan
dapat mengevaluasi situasi
lebih cepat dan membuat
keputusan dapat
mengevaluasi situasi lebih
cepat dan membuat
keputusan yang lebih cepat
dan membuat keputusan
yang lebih informed dan
sesuai kebutuhan

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi MySimkari memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas kerja di Kejaksaan Negeri Tanggamus. Aplikasi
ini mampu mempercepat proses administrasi kepegawaian, meningkatkan ketepatan serta kerapian pengelolaan
data, dan mengurangi risiko kesalahan yang sebelumnya sering terjadi pada sistem manual. Selain itu, MySimkari
juga mempermudah berbagai proses administratif seperti pencatatan, pengarsipan, serta pengelolaan kenaikan
pangkat dan gaji berkala. Secara keseluruhan, penerapan sistem digital ini tidak hanya membantu meringankan
beban kerja pegawai, tetapi juga meningkatkan produktivitas dan kualitas pengelolaan administrasi secara lebih
terstruktur dan terorganisir.
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Tabel 3. Hasil Wawancara peihal Dampak Implementasi Aplikasi MySimkari terhadap Hasil Kinerja

No Pertanyaan Jawaban Narasumber
1. Bagaimana Implementasi aplikasi Syakban Zakia, S.H.
implementasi dari aplikasi MySimkari telah memberikan
MySimkari berpengaruh

terhadap Hasil Kinerja?

pengaruh yang signifikan
terhadap hasil kinerja di
Kejaksaan Negeri Tanggamus.
Dengan otomatisasi dan
digitalisasi dalam pengelolaan
data kepegawaian, waktu yang
sebelumnya terbuang untuk
prosesmanual kini bisa
dialihkan ke tugas yang lebih
produktif. Hal ini tentunya
meningkatkan efisiensi kerja
dan menghasilkan kinerja yang
lebih optimal

Aplikasi MySimkari berperan
besar dalam meningkatkan hasil
kinerja di Kejaksaan Negeri
Tanggamus. Dengan sistem
yang lebih terintegrasi dan
struktur, proes pengelolaan data
kepegawaian menjadi lebih
cepat dan akurat. Akibatnya
tugas administratif dapat
diselesaikan dengan lebih baik
dan cepat, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas dan hasil
kinerja keseluruhan di
lingkungan kerja.

Bambang wulan
Purnomo, S.H
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Implementasi aplikasi
MySimkari memberikan
dampak postif terhadap hasil
kinerja, terutama dalam hal
efisiensi dan akurasi. Proses-
proses yang sebelumnya
dilakukan secara manual kini
dapat diselesaikan secara
otomatis, mengurangi potensi
kesalahan dan mempercepat
waktu pengerjaan. Dengan
pengelolaan yang lebih efektif,
kinerja pegawai meningkat, dan
layanan yang diberikan menjadi
lebih responsif dan berkualitas.

Joko Langbuoo
S.Kom

2. Apakah terdapat dampak
positif dalam hal koordinasi
antara unit atau bagian kerja
yang  dirasakan setelah
menggunakan aplikasi ini?

Setelah implentasi aplikasi

MySimkari koordinasi antara unit

atau bagian kerja di Kejaksaan
INegeri Tanggamus menjadi lebih
lancar dan terstruktur. Sistem
lyang terintegrasi memungkinkan
setiap unit untuk mengakses
informasi yang diperlukan
dengan cepat dan mudah,
sehingga meminimalkan
hambatan komunikai antar
bagian. Hal ini mempercepat
[penyelesaian tugas bersama dan
meningkatkan sinergi antar unit

kerja.

Syakban Zakia, S.H.
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IPengguna aplikasi MySimkari Bambang Wulan
memberiikan dampak positif Purnomo, S.H.
dalam hal koordinasi antar unit
kerja di Kejaksaan Negeri
Tanggamus. Dengan sistem yang
mempermudah akses dan
pembaruan data secara real-time,
setiap bagian dapat bekerja lebih
transparan dan terhubung dengan
efisien. Ini meningkatkan
kolaborasi antar bagian,
memungkinkan proses pekerjaan
yang lebih cepat dan tanpa
kendala komunikasi yang
sebelumnya sering muncul.

Aplikasi MySimkari telah Joko Langbuono,
membawa dampak positif yang | S.Kom.

besar terhadap koordinasi
antara unit kerja. Dengan
adanya sistem yang
terintegrasi, setiap bagian kerja
dapat berbagi data dan
informasi secara lebih mudah
dan efisien. Proses koordinasi
menjadi lebih cepat karena
tidak ada lagi kendala
pengiriman dokumen manual,
yang sebelumnya
mempengaruhi

kelancaran alur kerja antar unit.
Hal ini memudahkan tim untuk

bekerja secara lebih sinergis.

3. Apakah aplikasi MySimkari | Aplikasi MySimkari sangat Syakban Zakia, S.H.
berperan dalam pengambilan | berperan dalam mempercepat
keputusan yang lebih cepat | dan mempermudah

dan tepat? pengambilan

Keputusan di Kejaksaan Negeri
Tanggamus. Dengan data
kepegawaian yang tersaji secara
terstruktur dan dapat diakses
dengan cepat, para pengambil
keputusan dapat memperoleh
informasi yang dibutuhkan
dalam waktu singkat. Hal ini
memungkinkan mereka untuk
membuat keputusan yang lebih
tepat dan berdasarkan data yang
akurat.
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Implementasi aplikasi
MySimkari telah
Membantu pengambilan
keputusan yang lebih
cepat dan tepat. Dengan
adanya sistem

yang menyajikan data
secara real-time dan
terintegrasi, keputusan
bisa diambil dengan
lebih efisien karena
tidak ada lagi kendala
dalam mencari
informasi. Pengambil
keputusan dapat segera
mengakses data
kepegawaian yang
relevan, sehingga
mempercepatproses
analisis dan pengambilan
langkah

yang tepat.

Bambang Wulan
Purnomo, S.H.

Aplikasi MySimkari

Berperan penting

dalam mendukung
pengambilan keputusan yang
lebih

cepat dan tepat. Sistem

yang terintegrasi
memungkinkan informasi
terkait

pegawai dan tugas
administratif dapat

diakses dengan mudah

dan akurat. Dengan

data yang tersaji

dengan jelas dan real-

time, pengambil

keputusan  dapat
mengevaluasi lebih cepat dan
membuat keputusan yang lebih
informed dan sesuai kebutuhan

Joko Langbuono,
S.Kom.

Sumber: Data diolah: 2025

Implementasi aplikasi MySimkari di Kejaksaan Negeri Tanggamus memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan kinerja, efisiensi, dan produktivitas kerja melalui otomatisasi proses pengelolaan
data yang sebelumnya dilakukan secara manual, sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat dan akurat. Selain itu,
sistem yang terintegrasi dalam aplikasi ini mampu meningkatkan koordinasi antar unit kerja karena memudahkan
akses informasi secara cepat dan real-time, serta meminimalkan hambatan komunikasi. Dampak lainnya terlihat
pada pengambilan keputusan yang menjadi lebih efektif dan tepat, karena didukung oleh ketersediaan data yang
terstruktur, akurat, dan mudah diakses, sehingga memungkinkan pengambil keputusan bertindak berdasarkan

informasi yang relevan dan terkini.
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gunaan Aplikasi

No

Pertanyaan

Jawaban

Narasumber

1.

Apakah terdapat kesulitan
dalam menggunakan
aplikasi MySimkari, baik
secara teknis maupun
fungsional ?

Secara umum, aplikasi
MySimkari berjalan cukup
baik dan memberikan
Kemudahan dalam
Pengelolaan data
kepegawaian. Namun,
beberapa pengguna
mungkin masih mengalami
kesulitan teknis terkait
dengan kompatibilitas
perangkat atau koneksi
internet yang tidak stabil.
Dari segi fungsional,
meskipun aplikasi ini
memiliki banyak fitur,
beberapa pengguna
mungkin perlu waktu untuk
terbiasa dengan antarmuka
baru, terutama yang belum
familiar dengan sistem
digital.

Syakban Zakia, S.H.

Meskipun aplikasi
MySimkari

memberikan banyak
manfaat, ada beberapa
tantangan yang dirasakan,
terutama di awal
penggunaan. Secara teknis,
Beberapa kendala
Muncul seperti kecepatan
sistem yang bergantung
pada koneksi internet dan
kapasitas perangkat. Dari
sisi fungsional, ada
pengguna yang merasa
kesulitan memahami
beberapa fitur yang
lebih kompleks tanpa
pelatihan atau panduan yang
cukup. Namun masalah-
masalah tersebut dapat
diatasi seiring dengan
berjalannya waktuu dan
pengalaman pengguna.

Bambang Wulan Purnomo,
S.H.
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Ada bebrapa kesulitan
yang dihadapi oleh
sebagian pengguna saat
pertama kali menggunakan
aplikasi Mysimkari. Dari
segi teknis, masalah seperti
kesalahan sinkronisasi data
atau masalah koneksi
internet bisa muncul,
terutama pada jaringan
yang tidak stabil.
Fungsionalitas aplikasi
terkadang juga dirasa agak
kompleks bagi mereka
yang belum terbiasa
dengan penggunaan sistem
digital. Meskipun demikian
tim IT dan dukungan teknis
siap membantu untuk
meminimalkan hambatan
tersebut.

Joko Langbuono, S.Kom

IBgaiman kualitas interface
antarmuka aplikasi
MySimkari ?

Antarmuka aplikasi
MySimkari dirancang
dengan cukup user-
friendly, meudahkan
pengguna dalam
mengakses berbagai fitur
yang ada. Tampilan yang
sederhana dan intutif
memungkinkan pengguna
untuk cepat beradaptasi
tanpa kesulitan. Meskipun
beberapa fitur memerlukan
untuk dipelajari, secara
keseluruhan, kualitas
interface aplikasi ini sangat
mendukung efisiensi kerja.

Syakban Zakia, S.H.

Kualitas interface
aplikasi MySimkari
dapat dikatakan baik,
dengan desain yang
jelas dan mudah
dinavigasi. Pengguna
tidak akan kesulitan
menemukan fitur yang
mereka butuhkan,
karena tata letak menu
dantombol yang
digunakan sangat

logis. Meskipun
demikian, ada

beberapa area yang bisa
lebih disempurnakan agar
lebih responsif di

Bambang Wulan Purnomo,
S.H.
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perangkat dengan
ukuran layar kecil,
namun secara umum
antarmuka aplikasi ini
cukup memadai.

|Apakah aplikasi
MySimkari stabil dalam hal
Itinerja teknis (misalnya:

ecepatan akses, downtime,
bug)?

Secara umum, aplikasi
MySimkari cukup stabil
dalam hal kinerja teknis.
Kecepatan aksesnya relatif
baik, dan downtime jarang
terjadi. Pengguna
umumnya tidak mengalami
masalah berarti dalam
mengakses data atau
menjalankan aplikasi.
Namun, terkadang

terdapat sedikit kelambatan
saat mengakses fitur
tertentu, terutama jika
koneksi internet tidak
stabil.

Syakban Zakia, S.H

IAplikasi MySimkari terbukti
stabil dari sisi kinerja teknis.
IAkses data dan fitur dapat
dilakukan dengan cukup
cepat tanpa adanya
downtime yang signifikan.
INamun, dalam beberapa
kasus, terutama saat
[penggunaan tinggi, aplikasi
mungkin mengalami sedikit
lagatau keterlambatan,
secara keseluruhan, bug
yang ditemukan sangat mini,
dan perbaikan rutin
dilakukan untuk menjaga
kestabilannya.

Bambang Wulab Purnomo,
S.H.

Kinerja teknis aplikasi
MySimkari umumnya
sangat stabil. Kecepatan
akses aplikasi baik, dan
jarang terjadi downtime.
Meskipun begitu, pada
beberapa perangkat atau
lkoneksi internet yang tidka
optimal, pengguna
mungkinmengalami sedikit
keterlambatan. Secara
keseluruhan, aplikasi ini
jarang mengalami bug besar,
dan pengembang terus
memperbarui sistem untuk
memastikan performa tetap
maksimal.

Joko Langbuono, S.kom

Sumbe: Data diolah, 2025
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa aplikasi MySimkari secara umum dinilai stabil dan mampu
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data kepegawaian, dengan antarmuka yang relatif mudah dipahami dan
cukup user-friendly. Namun, masih terdapat beberapa kendala teknis seperti ketergantungan pada kualitas koneksi
internet, kompatibilitas perangkat, serta gangguan seperti keterlambatan akses dan masalah sinkronisasi. Dari sisi
fungsional, sebagian pengguna mengalami kesulitan dalam memahami fitur, terutama bagi yang belum terbiasa
dengan sistem digital atau belum mendapatkan pelatihan yang memadai. Meskipun demikian, dukungan teknis
yang tersedia serta desain aplikasi yang cukup intuitif membantu mengatasi hambatan tersebut, sehingga secara
keseluruhan aplikasi tetap dinilai efektif meskipun masih memerlukan penyempurnaan di beberapa aspek.

Evaluasi Implementasi MySimkari terhadap Hasil Kinerja

Tabel 5. Hasil Wwancara perihal Evaluasi Implementasi Aplikasi MySimkari terhadap Hasil Kinerja

No Pertanyaan Jawaban Narasumber
1. Secara keseluruhan, Secara keseluruhan, aplikasi Syakban Zakia, S.H.
bagaimana penilaian MySimkari sangat mendukung
Saudara terhadap aplikasi kinerja di Kejaksaan Negeri
MySimkari dalam Tanggamus. Aplikasi ini
mendukung kinerja di Mempermudah pengelolaan data
Kejaksaan Negeri kepegawaian dan tugas administratif,
Tanggamus? yang sebelumnya dilakukan secara

manual. Dengan fitur-fitur yang
efisien, aplikasi ini meningkatkan
Produktivitas dan meminimalisir
kesalahan, sehingga mempercepat
proses pekerjaan di lingkungan

kerja kami.
Penilaian saya Bambang Wulan
Terhadap aplikasi Purnomo, S.H.

MySimkari sangat positif. Aplikasi
ini terbukti efektif dalam
mengelola data kepegawaian
secara digital, yang berdampak
langsung pada efisiensi pekerjaan di
Kejaksaan Negeri Tanggamus.
Penggunaanya yang mudah dan
aksesyang cepat menjadikan
pekerjaan lebih terorganisir dan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan. Ini adalah alat yang
sangat membantu dalam
mempermudah berbagai tugas
administratif.

Aplikasi MySimkari sangat berperan | Joko Langbuono, S.Kom.
dalam mendukung kinerja di
Kejaksaan Negeri Tanggamus.
Dengan adanya sistem yang
terintegrasi,

Pengelolaan data kepegawaian
menjadi lebih cepat, tepat, dan
mudah. Ini memungkinkan setiap
bagian untuk bekerja lebih efisien
dan fokus pada tugas yang lebih
penting. Secara keseluruhan, aplikasi
ini sangat membantu dalam
meningkatkan kinerja dan
Meminimalkan kendala administratif.
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Menurut Anda, sejauh mana
aplikasi MySimkari
berkontribusi terhadap
peningkatan hasil kinerja
pada Kejaksaan Negeri
Tanggamus?

Aplikasi MySimkari memberikan
kontribusi  yang signifikan
terhadap peningkatan hasil kinerja
di Kejaksaan Negeri Tanggamus.
Dengan sistem yang lebih
terstruktur dan efisien, pekerjaan
administratif yang dulu memakan
waktu kini dapat diselesaikan dengan
lebih cepat dan akurat. Hal ini
memungkinkan pegawai untuk lebih
fokus pada tugas-tugas inti,
seehingga meningkatkan
produktivitas dan kualitas kinerja
secara keseluruhan.

Menurut saya, aplikasi MySimkari
sangat berkontribusi dalam
meningkatkan hasil kinerja di
Kejaksaan Negeri Tanggamus.
Dengan adanya pengelolaan data
kepegawaian yang lebih mudah
dan cepat, pekerjaan administratif
menjadi lebih ringan, yang pada
gilirannya memberi lebih banyak
waktu untuk tugas lain yang lebih
penting. Proses yang lebih efisien
ini membantu meningkatkan
kinerja secara keseluruhan dan
mempercepat penyelesaian
berbagai tugas.

Bambang Wulan
Purnomo, S.H.

Aplikasi MySimkari memberikan
kontribusi yang besar dalam
peningkatan

hasil kinerja di Kejaksaan Negeri
Tanggamus. Melalui digitalisasi
pengelolaan data kepegawaian dan
administratif, proses yang
sebelumnya rumit dan mamakan
waktu kini dapat dilakukan dengan
lebih cepat dan tepat. Dengan
waktu yang lebih efisien, pegawai
dapat bekerja lebih produktif, yang
pada akhirnya berdampak positif
pada kualitas dan hasil kerja di
lingkungan kerja

Joko Langbuono, S.H.

Apakah Anda merasa
aplikasi MySimkari telah
mempengaruhi budaya kerja
di Kejaksaan Negeri
Tanggamus?

Saya merasa aplikasi MySimkari
telah memberikan dampak positif
terhadap budaya kerja di
Kejaksaan Negeri Tanggamus.
Dengan adanya sistem yang lebih
efisien dan terstruktur, pegawai
kini lebih disiplin dalam
menjalankan tugas administratif
dan lebih cepat dalam mengambil
keputusan. Hal ini mendorong
budaya kerja yang lebih produktif,

Syakban Zakia, S.H.
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transparan,  dan kolaboratif di
antara berbagai unit kerja.

|Aplikasi MySimkari telah
mempengaruhi budaya kerja di
Kejaksaan Negeri Tanggamus
dengan cara yang sangat positif.
Penerapan teknologi dalam
pengelolaan data kepegawaian
mempermudah pekerjaan dan
imengurangi ketergantungan pada
metode manual. Ini menciptakan
budaya kerja yang lebih modern,
efisien, dan terbuka terhadap
perubahan, serta mendorong pegawai
untuk lebih berfokus pada kualitas dan
hasil pekerjaan.

Bambang Wulan
Purnomo, S.H.

Saya melihat aplikasi MySimkari
telah memberikan dampak yang
cukup besar pada budaya kerja di
Kejaksaan Negeri Tanggamus.
Dengan adanya aplikasi ini, pegawai
lebih terbiasa dengan penggunaan
teknologi dalam pekerjaan sehari-
hari, yang mengarah pada perubahan
pola pikir yang lebih praktis dan
efisien. Budaya kerja yang lebih
terorganisir dan berbasis pada
sistem digital juga meningkatkan
lkolaborasi antar bagian dan
mendorong pencapaian hasil yang
lebih optimal.

Joko Langbuono, S.Kom.

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil wawancara, implementasi aplikasi MySimkari di Kejaksaan Negeri Tanggamus
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai, terutama dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi pengelolaan data kepegawaian serta tugas administratif melalui proses digitalisasi yang
membuat pekerjaan lebih cepat, terstruktur, dan minim kesalahan. Kondisi ini memungkinkan pegawai untuk lebih
fokus pada tugas inti sehingga produktivitas dan hasil kinerja secara keseluruhan meningkat. Selain itu,
penggunaan aplikasi ini juga mendorong perubahan budaya kerja yang lebih baik, seperti meningkatnya disiplin,
transparansi, kolaborasi, serta keterbukaan terhadap teknologi, sehingga tercipta lingkungan kerja yang lebih
efisien, terorganisir, dan adaptif dalam mendukung pencapaian kinerja yang optimal di setiap unit kerja.

Penutup

Kesimpulan

1. Perawatan dan Pengembangan Aplikasi: Untuk menjaga agar aplikasi MySimkari tetap optimal dan
sesuai dengan kebutuhan organisasi, perlu dilakukan pemeliharaan serta pembaruan secara berkala
dengan menyesuaikan perkembangan teknologi dan tuntutan administrasi kepegawaian. Selain itu,

pengembangan fitur-fitur baru yang berpotensi

dipertimbangkan secara berkelanjutan.
2. Pengawasan dan Penilaian Kinerja: Diperlukan kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara
rutin guna menilai sejauh mana implementasi MySimkari berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini

meningkatkan efektivitas

kerja juga perlu

94



ISSN: 1411-4186 (Print)

Vol. 14, Nomor 2 — September 2025 ISSN: 2808-8700 (Online)

bertujuan untuk mengukur tingkat peningkatan efisiensi dan produktivitas sekaligus memastikan bahwa
aplikasi tersebut tetap memberikan manfaat yang berkelanjutan dalam mendukung proses administrasi.
Penguatan Infrastruktur Teknologi: Untuk mendukung kinerja aplikasi agar lebih maksimal, perlu adanya
peningkatan sarana dan prasarana teknologi, seperti kualitas jaringan internet dan ketersediaan perangkat
keras yang memadai, sehingga aplikasi dapat dioperasikan dengan lancar, cepat, dan minim gangguan.

Implikasi

a.

Digitalisasi Sistem Kepegawaian, Penerapan MySimkari mencerminkan bahwa proses digitalisasi mampu
memperbaiki mutu layanan administrasi kepegawaian menjadi lebih cepat, efisien, serta terbuka, sehingga
mendukung pengelolaan informasi yang lebih modern dan responsif.

Peningkatan Kualitas Tata Kelola Pemerintahan, Melalui pengelolaan data yang lebih sistematis, akurat, dan
mengurangi potensi kesalahan, MySimkari berkontribusi dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan, sejalan dengan prinsip-prinsip Good Governance dalam
upaya reformasi birokrasi.
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